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ABSTRACT

THE EFFECT OF USING INSTAGRAM TO INTERPERSONAL COMMUNICATION ETHICS IN ADOLESCENTS (EXPLANATIVE STUDIES ON BROADCAST JOURNALISM STUDENT UNIVERSITAS BUDI LUHUR YEAR 2016)

	This study aims to determine “The Effect of Using Instagram to Interpersonal Communication Ethics in Adolescents (Explanative Studies on Broadcast JournalismStudent Executive in Universitas Budi Luhur Year 2016)”. The study problem is to measure how big is “The Effect of Using Social media to Interpersonal Communication Ethics in Adolescents (Explanative studies on Broadcast Journalism Student Executive in Universitas Budi Luhur Year 2016)”. The explanative method using quantitative method. Total of 294 respondents using saturation sampling to 61 respondents. The statistic test using Product Moment correlation, simple linear regression, hypothesis test using anova proceed with SPSS version 20. The summary has strong significant result between variable (X) and (Y) on Broadcast Journalism Student Executive in Universitas Budi Luhur Year 2016, as seen in the test result coefficient correlation value is 0.5 > 0.000 with significance level 1% to 0.01. Which means, the correlation between two variables has impact, the total significant number (1-talled) 0.000 alpha 0.1 > 0.000 which is significant. In regression test the Pearson Correlation’s total value is 0.385 shows the medium to strong relationship. We can assume from the first hypothesis is HO1 is rejected, so Ha2 is accepted. The Effect of Using Instagram to Interpersonal Communication Ethics in Adolescents (Explanative studies on Broadcast Journalism Student Executive in Universitas Budi Luhur Year 2016) is 14.8% and the rest other variable which is not researched is 85.2%.
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PENDAHULUAN
	Perkembangan teknologi saat ini menjadi wadah yang sangat memudahkan peneliti untuk mencari informasi melalui internet karena saat ini internet menjadi kebutuhan setiap orang dimanapun dan kapanpun mereka berada. Melihat masalah ini, maka peneliti mencoba untuk menggangkat permasalahan yang terjadi dimasyarakat khususnya mahasiswa mengenai berkurangnya interaksi interpersonal secara langsung terhadap sesama mahasiswa yang saat ini dipengaruhi oleh Instagram. Universitas Budi Luhur jurusan Broadcast Jurnalism merupakan universitas yang fakultasnya bergerak dibidang ilmu komunikasi. Dimana para mahasiswa diajarkan tentang interaksi sosial secara langsung (face to face) guna untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik dan jelas.(sumber:hasil wawawancara pada mahasiwa)
	Mereka yang tetap berkomunikasi namun jarang sekali menggunakan interaksi secara langsung (face to face) dalam bersosialisasi dimana mereka duduk saling berdekatan terlihat dari cara berkomunikasi mereka dan cara mereka bersosialisasi. Hal tersebut banyak didorong oleh beberapa faktor yaitu, pengaruh media sosial yang ikut serta memberikan dampak terhadap cara bersosialisasi. (sumber:hasil wawawancara pada mahasiwa )
	Salah satu media sosial yang diminati oleh kalangan remaja khususnya, mahasiswa broadcast jurnalism pada saat ini adalah media sosial Instagram. Dengan media sosial Instagram ini mahasiswa bisa mengungkapkan diri sebagai eksitensi diri mereka melalui foto, video, ataupun isi caption didalamnya, mahasiswa broadcast jurnalism juga bisa mengembangkan bakat atau menyalurkan informasi melalui akun Instagram tersebut. Dengan cara, mahasiswa dapat mengupload hasil foto jurnalistiknya, mahasiswa dapat meng-upload  hasil video story singkatnya, dan mahasiswa dapatmengisi caption yang menarik didalamnya melalui Instagram. Semua informasi yang mahasiswa berikan agar dapat diterima dan disukai oleh khalayak, Instagram adalah salah satu alat untuk mempromosikan suatu informasi ataupun pesan didalamnya. (sumber:hasil wawawancara pada mahasiwa )
	Namun tanpa disadari isi komentar dan isi caption didalam akun Instagram mereka dapat menyinggung perasaan orang lain, mencemarkan nama baik dan merugikan diri sendiri maupun orang lain. Terkadang mereka lupa menempatkan media social sebagai sarana berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, dan mereka juga jarang sekali menggunakan etika saat menggunakan media Instagram tersebut, sehingga menimbulkan dampak negatif yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti terjadi permusuhan atau perselisihan diantara sesama mahasiswa.
(sumber:hasil wawawancara pada mahasiwa )
	Rumusan masalah penelitian seberapa besar “Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Etika Komunikasi Interpersonal (Pada Mahasiswa Eksekutif Broadcast Journalism Universitas Budi Luhur, Angkatan 2016)?”. Tujuan penelitian ”Untuk Mengetahui seberapa besar “Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Etika Komunikasi Interpersonal (Pada Mahasiswa Eksekutif Broadcast Journalism Universitas Budi Luhur, Angkatan 2016)”. Manfaat penelitian dari segi  (teroritis): 1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya jurnalistik di media sosial Instagram. 2. Diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam penelitian selanjutnya mengenai terpaan media sosial Instagram di era modern terhadap etika komunikasi mahasiswa yang dapat memberikan dampak pada masyarakat. Dari segi (praktis): 1. Diharapkan dapat menjadi bahanmasukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik para pembisnis internet maupun para pengguna internet. 2. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi penelitian ilmu komunikasi khususnya mengenai dampak media sosial Instagram di era modern.Dan penelitian ini menggunakan teori Self Disclosure.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma positivisme karena peneliti ingin mengukur sejauh mana suatu fenomena yang nyata dan bersifat positif dari gejala sosial yang terjadi dimasyarakat khusunya pada mahasiswa broadcast journalism Universitas Budi Luhur metode penelitian pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui hipotesisnya, peneliti juga harus bersifat objektif agar data bisa valid dan reliabilitas dengan menggunakan jenis penelitian eksplanasi (metode korelasional). Peneliti akan berusaha untuk  mencari tahu “Seberapa besar pengaruh penggunaan Instagram terhadap etika komunikasi interpersonal pada mahasiswa broadcast journalism Universitas Budi Luhur”, dimana objek dalam penelitian ini adalah penggunaan Instagram, sedangkan subjeknya adalah Mahasiswa bordcast journalism Univeritas Budi Luhur. Penelitian ini menggunakan metode eksplanasi bersifat assosiatif. Populasi pada penelitian ini di Unveritas Budi Luhur dengan jumlah Mahasiwa sebanyak 294 orang, dan menggunakan sampel Jenuh sebanyak 61 responden dengan menggunakan skala likert  dan menggunakan teknik sampling Propotionate Stratified Random Sampling.

Tabel 1
Uji Validitas
[image: ]
  	Dari tabel 1 uji validitas diatas terlihat bahwa dari variable X dengan 8 butir pernyataan yang peneliti berikan semuanya valid.  Setelah data diolah dengan menggunakan SPSS versi 20, didapat nilai relibialitas variabel X 0,724 dan variabel Y 0,870 sehingga data dikatakan reliabel karena nilai reliabilitasnya lebih dari 0,60. 

Tabel 2
Uji Validitas
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Dari tabel 2 uji validitas diatas terlihat bahwa dari variable Y dengan 12 butir pernyataan yang peneliti berikan semuanya valid.  Setelah data diolah dengan menggunakan SPSS versi 20, didapat nilai relibialitas variabel X 0,724 dan variabel Y 0,870 sehingga data dikatakan reliabel karena nilai reliabilitasnya lebih dari 0,60.
HASIL PENELITIAN
	Hasil penelitian yang telah diteliti antara variable X dan Y “Pengaruh Penggunaan  Instagram Terhadap Etika Komunikasi Interpersonal Pada Remaja (Studi Eksplanatif Pada Mahasiswa Broadcast Jurnalism Universitas Budi Luhur Angkatan 2016)” terdapat hasil uji korelasi, uji koefesien determinasi, .







Tabel 3
Uji Korelasi
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	Berdasarkan tabel 3 analisis Uji korelasi dari dua output SPSS Versi 20 tersebut menunjukan nilai koefisien korelasi antara hubungan penggunaan Instagram  terhadap Etika Komunikasi Interpersonal pada mahsiswa adalah 0,385, menunjukan hubungan korelasi yang dinyatakan dalam alfa besar 0,01 (taraf dari signifikan 1%) dan 0,000 Sig. (1-tailed), bahwa 0,5˃ 0,000 nilai r-tabel lebih besar dari Sig. (1-tailed) maka yang terjadi bahwa hipotesis diatas HO ditolak sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya Instagram  mempunyai hubungan terhadap etika. Dan korelasi sebesar 0,385 yang berarti korelasi cukup kuat.

Tabel 4
Uji Koefesien Determinasi
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Melalui tabel 4 diatas juga menunjukan nila R square atau koefisien determinasi sebesar 0,148 yang bila dipresentasikan menjadi 14,8%. Nilai ini tergolong Hipotesis Nol (HO) dan dapat disimpulkan bahwa variabel Instagram terhadap Etika Komunikasi Interpersonal sebesar 14,8% dan sisanya 85,2% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

Tabel 5
Uji Anova
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Berdasarkan tabel 5 Anova diatas diketahui bahwa nilai Sig. Adalah 0,002 hal ini berarti nilai Sig.˂ 0,5 Sehingga modal regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksikan variabel Etika Komunikasi Interpersonal.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, proses pendekatan analisis serta penjabaran dalam bab sebelumnya. Membenarkan hipotesis yang diajukan berdasarkan pada uraian bab-bab sebelumnya. Maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:
1.	Dari hasil uji korelasi pada tabel 3 diatas, analisis regresi linear data output SPSS menunjukan bahwa pengaruh penggunaan Instagram terhadap Etika Komunikasi Interpersonal pada mahasiswa adalah sebesar 0,385. peneliti menggunakan taraf signifikan kesalahan sebesar 0,000 (1%) artinya, antara dua variabel memiliki pengaruh, dapat dilihat dari jumlah angka Sig. (1-talled) sebesar 0,5 ˃ 0,000 dan alpha 0,01.(taraf signifikan 1%) sehingga 0,000 ˂ 0,01 kesimpulan Ho1 ditolak dan Ha2 diterima maka dapat dikatakan signifikan, yang artinya terdapat pengaruh antara pengaruh penggunaan Instagram terhadap Etika Komunikasi Interpersonal (Studi Eksplanatif pada Mahasiswa Eksekutif Broadcast Journalism Universitas Budi Luhur Angkatan 2016) .dan Melalui tabel 4 model summary diatas juga menunjukan nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,148 yang bila dipersentasekan menjadi 14,8% dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh penggunaan Media Sosial terhadap Etika Komunikasi Interpersonal (Studi Eksplanatif pada Mahasiswa Eksekutif Broadcast Journalism Universitas Budi Luhur Angkatan 2016) sebesar 14,8% dan sisanya  85,2% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN
	Dari hasil peneliti yang telah didapat dari penelitian ini, maka peneliti akan memberikan saran-saran kepada mahasiswa eksekutif broadcast journalim Universitas Budi Luhur tentang Instagram dan Etika Komunikasi Interpesonal dan peneliti selanjutntya untuk acuan. Adapun saran-saranya sebagai berikut:
1.	Setiap mahasiswa eksekutif broadcast journalsim Univeristas Budi Luhur yang menggunakan Akun Instagram sebaiknya para pengguna akun instagram membuat isi caption yang menarik, mudah di baca dan tidak membuat isi caption yang terlalu berlebihan, sehingga dapat membuat pengguna akun Instagram tidak bisa memahami isi caption tersebut.
2.	Setiap mahasiswa eksekutif broadcast journalsim Univeristas Budi Luhur yang menggunakan Etika Komunikasi Interpersonal sebaiknya responden menggunakan etika komunikasi interpersonal saat berada dimanapun, karena dengan kita menerapkan eika komunikasi interpersonal kepada diri kita dan orang lain, akan berdampak baik untuk kehidupan kita semua.
	Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan dan variabel selain tingkat pengetahuan tentang Instagram dan Etika Komunikasi Interpersonal atau berbeda dengan tema dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui teori yang berbeda sebagai perbandingan dan agar penelitian yang dilakukan lebih bervariasi untuk menyampaikan sebuah informasi untuk pembacanya.
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